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KATA PENGANTAR 

 

Salam sejahtera, 
Kami semua sangat senang untuk mempersembahkan buku 

ini kepada para pembaca dengan judul "Menyelami Ilmu 
Keperawatan". Buku ini adalah hasil dari upaya kolaboratif yang 
melibatkan pengetahuan, pengalaman, dan semangat untuk 
memperkaya pemahaman kita tentang ilmu keperawatan. 

Ilmu keperawatan adalah salah satu bidang yang sangat 
penting dalam dunia kesehatan, yang memadukan pengetahuan 
medis, keterampilan teknis, dan empati sosial untuk memberikan 
perawatan terbaik kepada pasien. Dalam buku ini, kami mengajak 
pembaca untuk menjelajahi berbagai konsep dan praktik yang 
menjadi dasar dalam profesi keperawatan, mulai dari asuhan 
keperawatan, etika profesi, hingga peran perawat dalam sistem 
kesehatan yang kompleks. 

Tujuan utama dari buku ini adalah memberikan wawasan 
yang mendalam tentang peran penting perawat dalam memberikan 
perawatan holistik kepada pasien, tidak hanya secara fisik tetapi 
juga emosional dan sosial. Kami juga mengulas berbagai teknologi 
dan inovasi terkini dalam bidang keperawatan serta tantangan dan 
peluang yang dihadapi oleh perawat di era modern ini. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber pengetahuan 
yang bermanfaat bagi mahasiswa keperawatan yang sedang belajar 
dan mengembangkan keterampilan mereka, serta bagi praktisi 
keperawatan yang selalu berupaya meningkatkan kualitas 
pelayanan. Kami juga berharap buku ini dapat memberikan 
inspirasi bagi masyarakat luas untuk lebih menghargai dan 
memahami peran penting perawat dalam sistem kesehatan. 

Terima kasih kepada semua yang telah berkontribusi dalam 
pembuatan buku ini, dan semoga buku ini dapat memberikan 
manfaat yang besar bagi pembaca di seluruh dunia. 
 

Salam hangat, 
 

Penulis 



iv 

 

DAFTAR ISI 

 

KATA PENGANTAR ........................................................................ iii 
DAFTAR ISI ....................................................................................... iv 

BAB  1   KEPERAWATAN DASAR ................................................. 1 

Oleh : Henri Suntoro, S.Kep., Ns., M.Kep. 
A. Pendahuluan ................................................................... 1 

B. Sejarah dan Perkembangan Keperawatan .................... 1 

C. Tujuan Asuhan Keperawatan ........................................ 3 

D. Prinsip – Prinsip Etik Keperawatan .............................. 3 

E. Kode Etik Keperawatan ................................................. 4 

F. Peran Perawat ................................................................. 4 

G. Komunikasi Terapeutik .................................................. 5 

H. Peran Perawat Dalam Pasient Safety ............................ 5 

I. Teknologi Informasi Dalam Keperawatan ................... 6 

DAFTAR PUSTAKA ............................................................ 7 

BAB  2   MANAJEMEN KEPERAWATAN ..................................... 8 

Oleh : Nasrianti, S.Kep., Ns., M.Kep. 
A. Pendahuluan ................................................................... 8 

B. Fungsi Manajemen Keperawatan ................................ 10 

C. Unsur –Unsur Manajemen ........................................... 11 

D. Model Praktik Keperawatan Profesional (MPKP) ..... 12 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................... 14 

BAB  3   KEPERAWATAN ANAK ................................................. 16 

Oleh : Lisma Natalia Br. Sembiring, S.Kep., Ns., M.Kes. 
A. Pendahuluan ................................................................. 16 

B. Ruang Lingkup Keperawatan Anak ........................... 17 

C. Prinsip Keperawatan anak ........................................... 18 

D. Peran Perawat Anak ..................................................... 19 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................... 21 

BAB  4   KEPERAWATAN KOMUNITAS KELUARGA DAN 
GERONTIK ........................................................................ 22 

Oleh : Crystin Evangelin Watunglawar, S.Kep., Ns., 
M.Kes. 
A. Pendahuluan ................................................................. 22 

B. Fokus Asuhan Keperawatan Gerontik........................ 23 

C. Tren dan  Isu Pelayanan Kesehatan Lansia ................ 24 



v 

 

D. Kebijakan Pemerintah tentang Lansia ........................ 24 

E. Peran Perawat dalam Perawatan Gerontik ................ 26 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................... 27 

BAB  5   KEPERAWATAN MEDIKAL BEDAH .......................... 28 

Oleh : Angela Librianty Thome, S.Kep., Ns., M.Kep. 
A. Latar Belakang .............................................................. 28 

B. Lingkup Keperawatan Medikal Bedah ...................... 29 

C. Tren dan Isu Keperawatan Medikal Bedah ............... 29 

D. Peran Perawat Medikal Bedah .................................... 30 

E. Penerapan Asuhan Keperawatan Medikal Bedah..... 31 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................... 33 

BAB  6   KEPERAWATAN MATERNITAS ................................. 34 

Oleh : Fathia Fakhri Inayati Said, S.Kep., Ns., M.Kep. 
A. Pendahuluan ................................................................. 34 

B. Perspektif Keperawatan Maternitas ........................... 34 

C. Peran dan Fungsi Keperawatan Maternitas ............... 35 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................... 38 

BAB  7   KEPERAWATAN GAWAT DARURAT ........................ 39 

Oleh : Novita Dewi Kok Mesa, S.Kep., Ns., M.Kep. 
A. Pendahuluan ................................................................. 39 

B. Ruang Lingkup Keperawatan Gawat Darurat .......... 40 

C. Prinsip Keperawatan Gawat Darurat ......................... 41 

D. Peran dan Fungsi Perawat Gawat Darurat ................ 42 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................... 43 

BAB  8   KEPERAWATAN JIWA ................................................... 44 

Oleh : Fenska Narly Makualaina, S.Kep., M.H.Kes. 
A. Pendahuluan ................................................................. 44 

B. Ruang Lingkup Keperawatan Jiwa............................. 45 

C. Prinsip Keperawatan Jiwa ........................................... 46 

D. Peran Perawat Jiwa ...................................................... 48 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................... 50 

BAB  9   KESEHATAN REPRODUKSI REMAJA ....................... 51 

Oleh : Yance Ronard Rainuny, S.Kep., Ns., M.Kes. 
A. Pendahuluan ................................................................. 51 

B. Definisi Remaja ............................................................. 52 

C. Permasalahan Remaja .................................................. 53 



vi 
 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................... 57 

BAB   10  KONSEP MUTU PELAYANAN KEPERAWATAN ..... 58 

Oleh : Yestiani Norita Joni, S.Kep., Ns., M.Kep. 
A. Pendahuluan ................................................................. 58 

B. Definisi Mutu Pelayanan Keperawatan ...................... 59 

C. Tujuan Mutu Pelayanan Keperawatan ....................... 60 

D. Faktor –faktor yang Mempengaruhi Mutu  
Pelayanan Keperawatan ............................................... 60 

E. Indikator Penilaian Mutu Pelayanan  
Keperawatan ................................................................. 61 

F. Upaya Peningkatan Mutu ............................................ 62 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................... 63 

TENTANG PENULIS ........................................................................ 64 

 

 



1 

 

KEPERAWATAN 
DASAR 

 

Henri Suntoro, S.Kep., Ns., M.Kep. 

BAB  

1  

KEPERAWATAN DASAR 

 

A. Pendahuluan 

Keperawatan melibatkan pemberian asuhan kepada 
individu, keluarga, kelompok, atau masyarakat, baik dalam 
kondisi kesehatan maupun sakit. Seorang perawat adalah 
individu yang telah menyelesaikan pendidikan tinggi 
Keperawatan, baik di dalam maupun di luar negeri, yang diakui 
oleh Pemerintah sesuai dengan aturan yang tercantum dalam 
Peraturan Perundang-undangan Nomor 38 Tahun 2014. 
Pelayanan keperawatan merupakan jenis pelayanan profesional 
yang menjadi bagian integral dari layanan kesehatan, 
didasarkan pada ilmu dan keterampilan keperawatan, dan 
ditujukan untuk individu, keluarga, kelompok, atau 
masyarakat, baik yang dalam keadaan sehat maupun sakit. 
Praktik keperawatan adalah pelaksanaan layanan yang 
diselenggarakan oleh perawat dalam bentuk asuhan 
keperawatan, sebagaimana dijelaskan oleh Budiono pada tahun 
2016. 

 

B. Sejarah dan Perkembangan Keperawatan 

Menurut UU RI No. 38 Tahun 2014 sebagaimana 
diuraikan oleh Kodim, Y (2015), keperawatan adalah 
serangkaian tindakan pemberian asuhan kepada individu, 
keluarga, kelompok, atau masyarakat, baik dalam kondisi 
kesehatan maupun sakit. Sejarah perkembangan keperawatan 
secara umum dapat dibagi menjadi lima zaman, yakni zaman 
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KEPERAWATAN 

 

Nasrianti, S.Kep., Ns., M.Kep. 

BAB  

2  

MANAJEMEN KEPERAWATAN 

 

A. Pendahuluan 

Institusi layanan kesehatan yang dilengkapi dengan 
sumber daya dan infrastruktur yang memadai untuk memenuhi 
kebutuhan perawat dapat memberikan layanan asuhan 
keperawatan yang berkelanjutan kepada pasien, memastikan 
pemberian asuhan keperawatan yang profesional. 
Kepemimpinan dalam suatu rumah sakit sangat dibutuhkan 
untuk mempin berjalannya suatu organisasi dalam 
meningkatkan kualitas pelayanan rumah sakit. Pemimpin dalam 
suatu layanan harus memperhatikan fungsi  manajemen 
keperawatan. Perkembangan globalisasi mengharuskan untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan yang berokus pada 
keperawatan (Keperawatan et al., 2016).  

Kepemimpinan dalam manajemen keperawatan dengan 
upaya perlibatan perorangan untuk memberikan pelayanan 
pada orang lain secara profesional. Kepemimpinan memiliki 
peran yaitu tanggung jawab sebagai seorang manajer 
berdasarkan fungsi manajemen keperawatan anatara lain 
perencanaan, organisasi, pengawasan dan pengendalian kerja 
perawat dalam memberikan pelayanan asuhan keperawatan.  
Manajemen merupakan suatu organisasi yang digunakan dalam 
mengarahkan orang lain berdasarkan plenning, organizing, 
actuating dan controling alam mencapai tujun (Wulandari and 
Wildani, 2019). Lingkup manajemen keperawatan yang dapat 
mengatur, merencakan, menggerakan perawat dalam 
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KEPERAWATAN ANAK 
 

Lisma Natalia Br. Sembiring, S.Kep.,  
Ns., M.Kes. 

BAB  

3  

KEPERAWATAN ANAK 

 

A. Pendahuluan 

Dalam ilmu keperawatan salah satunya adalah 
keperawatan anak yang berfokus pada anak dan keluarga. 
Konsep Dasar keperawatan anak merupakan suatu konsep dasar 
yang dilakukan dalam melakukan tindakan dalam merawat 
pasien anak, karena kita ketahui bahwa perawatan yang 
diberikan kepada pasien anak sangatlah berbeda dengan pasien 
dewasa. Perlu diketahui pemberian intervensi pada anak 
dilakukan dengan salah satu cara yang menyenangkan seperti 
melakukan perawatan dengan permainan sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangan bermanfaat untuk membantu 
proses penyembuhan (Sembiring, 2024). 

Anak sebagai individu yang mendapatkan asuhan 
keperawatan  dan keluarga pasien atau sering disebut keluarga 
merupakan yang diberikan asuhan keperawatan (Potter & Perry 
2012). Dengan pemberian intervensi yang menyenangkan maka 
pasien anak dapat terhindar dari rasa trauma selama menjalani 
perawatan. Yang dimaksud dengan keperawatan anak adalah 
asuhan keperawatan yang diberikan kepada anak yang efektif 
untuk mengurangi trauma. Pemberian asuhan keperawatan 
pada pasien meliputi keterlibatan keluarga. Tujuan 
pembelajaran keperawatan anak adalah untuk mengidentifikasi 
kebutuhan perawatan anak dengan cara menentukan prioritas 
masalah, membuat rencana tindakan keperawatan  yang 
dibutuhkan sesuai dengan masalah keperawatan yang dialami 
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KEPERAWATAN KOMUNITAS KELUARGA DAN GERONTIK 

 

A. Pendahuluan 

Gerontik sendiri mencakup dua ilmu sekaligus, yaitu 
gerontology dan geriatri dan Gerontik sendiri merupakan 
gabungan dari kata gerontology dan geriatri. Gerontik adalah 
ilmu yang mempelajari, membahas, meneliti segala bidang 
masalah lanjut usia, mulai dari kesehatan sampai menyangkut 
sosial kesejahteraan, pemukiman, lingkungan hidup, 
pendidikan dan perundangan-undangan (Ratnawati, 2022). 
Keperawatan gerontik adalah spesialis keperawatan usia lanjut 
orang yang berusia lebih dari 60 tahun baik yang kondisinya 
sehat maupun sakit yang dapat menjalankan perannya pada tiap 
tatanan pelayanan baik itu di rumah, rumah sakit, maupun panti 
dengan berbekal pengetahuan, keahlian dan keterampilan 
keperawatan gerontik (Maryam, 2008). Pendapat diatas serupa 
dengan pendapat Lueckenotte yang menyebutkan bahwa 
keperawatan lansia adalah bidang keperawatan spesifik yang 
memfokuskan perhatian terhadap pengkajian kesehatan dan 
status fungsional usia lanjut, merencanakan, mengimplementasi 
pelayanan keperawatan untuk memenuhi kepatuhan yang 
terganggu serta mengevaluasi efektivitas dan pelayanan 
keperawatan yang diberikan (Sunaryo, 2015) 

Tujuan memberikan Keperawatan Gerontik antara lain 
untuk memenuhi kenyamanan lansia, membantu 
mempertahankan fungsi tubuh dan membantu lansia 
menghadapi kematian dengan tenang dan damai. Tujuan 
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KEPERAWATAN MEDIKAL BEDAH 

 

A. Latar Belakang 

Berdasar pada perubahan yang terjadi pada kebutuhan 
pasien atau masyarakat, profesi perawat menjadikan diri untuk 
lebih profesional. Dengan alasan tersebut, perawat telah 
berkembang secara mendunia sehingga tentunya wajib memiliki 
lisensi sebagai perawat yang profesional (Jodaki et al. 2024). 
Perkembangan keperawatan saat ini cukup cepat dan dinamis 
dalam tatanan klinik, sehingga menuntut pula ilmu 
pengetahuan dan dengan kompetensi yang telah dimiliki, 
diharapkan mengikuti alur perkembangan dunia keperawatan 
khususnya medikal bedah tersebut (Purnamayanti et al. 2023).  

Dalam pelayanan asuhan keperawatan medikal bedah 
memerlukan aspek pengetahuan, keterampilan serta 
kompetensi secara klinis untuk membantu individu maupun 
kelompok dalam menyelesaikan masalah kesehatan individu 
atau kelompok. Perawat diharuskan untuk terampil baik dalam 
mengkaji, menilai, mendiagnosa maupun membuat perubahan 
pada permasalahan kesehatan pasien. Keperawatan medis-
bedah profesional adalah praktik holistik dan multidimensi 
yang berfokus pada pemenuhan kebutuhan keperawatan pasien 
dewasa, yang mencakup aspek biologis, psikologis, sosial, dan 
spiritual (Purnamayanti et al. 2023). 

Orang dewasa merupakan penggerak utama dan 
pertumbuhan ekonomi serta sosial pada masyarakat sehingga 
dalam menyelesaikan masalah kesehatan mereka, dapat 
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A. Pendahuluan 

Peningkatan jumlah wanita yang hidup dalam 
kemiskinan, kehamilan remaja, jumlah tenaga kerja wanita, 
peningkatan jumlah wanita pengidap AIDS, efek imigrasi dan 
perpindahan penduduk dan semakin maju teknologi reproduksi 
sangat mempengaruhi keluarga dalam pemecahan masalah 
yang sangat kritis  

Kondisi masyarakat terkini menimbulkan tantangan bagi 
para profesional kesehatan dan bagian yang terkait dalam 
memberikan pelayanan kesehatan sebagai upaya 
mengembangkan strategi yang bermanfaat pada abad ke 21. 
Kesehatan, kesejahteraan dan keamanan setiap ibu, ayah dan 
bayi baru lahir harus dilindungi, sehingga kesejahteraan 
biopsiko sosial setiap keluarga dalam menanti kelahiran bayi 
sangat diharapkan, dengan demikian keluarga dalam 
masyarakat harus mengerti tentang perilaku reproduktif dan 
kesehatan keluarga dalam menanti kelahiran bayi, terutama di 
era teknologi yang sangat kompleks ini.  

Terkait dengan hal tersebut, maka pada Bab ini akan 
membahas tentang Keperawatan Maternitas.  

 

B. Perspektif Keperawatan Maternitas 

Keperawatan Maternitas merupakan sebuah pelayanan 
profesional berkualitas yang focus terhadap adaptasi fisik dan 
psikososial ibu dimasa kehamilan, melahirkan, nifas, keluarga, 
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A. Pendahuluan 

Dalam profesi keperawatan terdapat nilai-nilai pedoman 
yang menjadi acuan dalam berinteraksi dengan orang lain dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab profesional. 
Pengaturan etika profesi keperawatan di Indonesia diatur oleh 
Kode Etik Keperawatan Indonesia yang ditetapkan oleh 
Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI). Kode Etik 
Keperawatan Indonesia sebagaimana dinyatakan oleh Persatuan 
Perawat Nasional Indonesia (PPNI) merupakan deklarasi yang 
menguraikan prinsip, keyakinan, dan tujuan yang menjadi 
pedoman praktik keperawatan. Kode etik keperawatan 
mencakup lima prinsip dasar yang mengatur interaksi antara 
perawat dan klien, perawat dan praktiknya, perawat dan 
masyarakat, perawat dan kolega, serta perawat dan profesi (RI, 
2022) 

Layanan Darurat mengacu pada prosedur medis penting 
yang diperlukan untuk menyelamatkan nyawa individu dalam 
kondisi kritis, mencegah kecacatan dan meningkatkan harapan 
hidup (Mesa, Wihastuti, Nugroho, Utami, et al., 2023). 
Keperawatan gawat darurat adalah bagian dari pelayanan 
kegawatdaruratan dan harus disertakan dengan prinsip asuhan 
komprehensif keperawatan. Menurut American Association of 
Emergency Nurses, keperawatan gawat darurat adalah semua 
jenis perawatan, termasuk topik-topik seperti persalinan, 
kematian, pencegahan kecelakaan, kesejahteraan perempuan, 
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A. Pendahuluan 

Perawatan kesehatan jiwa adalah bagian integral dari 
praktek keperawatan yang kontinyu. American Nursing 
Assosiation (ANA) mengambarkan keperawatan kesehatan jiwa 
sebagai area praktek keperawatan spesialis yang dibutuhkan 
untuk meningkatkan kesehatan jiwa melalui pengkajian dan 
proses perawatan terhadap respon manusia yang mengalami 
masalah kesehatan jiwa (Lela Nurlela, 2022). 

Keperawatan psikiatri adalah proses terapeutik yang 
berfokus pada peningkatan dan mempertahankan perilaku agar 
memungkinkan klien untuk melakukan potensi tertinggi mereka 
sebagai pribadi. Dalam keperawatan psikiatri, perawat 
menggunakan perspektif holistik dan menggunakan intervensi 
terapeutik sebagai pendekatan metodologis dalam proses 
perawatan kesehatan mental. Pemanfaatan proses keperawatan 
memungkinkan perawat melaksanakan praktik keperawatan, 
menyelesaikan masalah keperawatan klien, atau memenuhi 
keinginan klien secara metodis, rasional, sistematis, dan 
terorganisir dengan baik. Proses keperawatan pada dasarnya 
adalah metodologi pemecahan masalah (Agus Ari Pratama, 
Agus Ari Pratama, Aamalia Senja, 2022).  Perbedaan antara 
penderita gangguan jiwa dengan individu tanpa gangguan jiwa 
terletak pada kenyataan bahwa penderita gangguan jiwa 
mempunyai tantangan fisik, mental, sosial, pertumbuhan dan 
perkembangan, dan/atau kualitas hidup, sehingga 
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A. Pendahuluan 

Masa remaja merupakan masa sesaat sebagai perjalanan 
perubahan dari masa muda dan memasuki jagad kedewasaan. 
Pada masa ini banyak terjadi perubahan fisik, mental dan 
akademis, namun sayangnya tidak semua anak dapat 
menyesuaikan diri dengan perkembangan yang terjadi sehingga 
menimbulkan permasalahan pada masa pubertas. 

Perubahan hormonal remaja baik pada pria maupun 
wanita bertepatan dengan perkembangan fisik yang terjadi pada 
masa remaja. Selama masa pubertas, seorang anak mengalami 
perubahan cepat yang mempengaruhi kemampuan fisik dan 
mental untuk mencapai perkembangan dewasa. Selama masa ini 
banyak anak muda mengalami kelemahan yang signifikan, 
perubahan pola pikir, dan stres (Larson et al., 1980 dalam 
Anindya Hapsari, 2009). 

Pertumbuhan dan perkembangan remaja mengalami 
percepatan pada masa ini. Minat, pemujaan terhadap 
pengalaman, dan kecenderungan menghadapi tantangan besar 
tanpa berpikir matang adalah sifat-sifat generasi muda. Jika 
pilihan yang diambil dalam mengelola perjuangan tidak tepat, 
maka mereka akan terjerumus dalam kesulitan. 

Masa muda adalah masa perkembangan dan peningkatan 
yang cepat baik secara nyata, mental maupun spiritual. 
Anggapan umum yang dimiliki generasi muda adalah mereka 
mempunyai rasa ketertarikan yang luar biasa, serupa dengan 
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A. Pendahuluan 

Saat ini kebutuhan akan pelayanan keperawatan di 
masyarakat semakin meningkat. Peningkatan tersebut tidak 
hanya terlihat pada pemberian layanan yang mudah, efektif, dan 
nyaman, namun juga pada kepuasan pasien terhadap hasil 
pengobatan yang sesuai dengan kondisinya. Pemberian 
pelayanan keperawatan pada hakikatnya berkaitan dengan 
kualitas sumber daya manusia (SDM) yang terstandar. Oleh 
karena itu, perawat yang diberi tugas memberikan asuhan 
keperawatan harus menunjukkan bakat dan keahlian yang 
sesuai dengan tugas yang diberikan, dengan tetap 
mempertimbangkan latar belakang pendidikan dan pengalaman 
profesionalnya (Putri, 2021).   

Pelayanan keperawatan mengacu pada layanan 
profesional yang merupakan bagian integral dari perawatan 
kesehatan, berdasarkan pengalaman dan nasihat keperawatan. 
Layanan ini diberikan secara komprehensif, dengan 
mempertimbangkan kebutuhan biologis, psikologis, sosial, dan 
spiritual individu, keluarga, dan komunitas, apapun kondisi 
kesehatannya, sepanjang hidup mereka. Mutu pelayanan 
keperawatan mempunyai peranan penting dalam membentuk 
opini masyarakat terhadap institusi pelayanan kesehatan dan 
menjadi indikator mutu pelayanan kesehatan secara 
keseluruhan (Reni Asmara Ariga, 2020). 
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